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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Obyek Penelitian

Dalam sub bab ini penulis ingin memberikan gambaran umum daerah-daerah penelitian yang bersangkutan, yaitu :

1. Sejarah Singkat berdiri MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Sejarah singkat berdirinya MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar adalah merupakan salah satu sekolah lanjutan pertama yang sudah tua usianya. Jika dibandingkan dengan sekolah-sekolah yang lainnya di Kecamatan Wonodadi Blitar. Karena usia berdirinya MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar sudah 41 tahun.

Dalam wawancara yang dilakukan peneliti terhadap Kepala Sekolah MTs Wahid Hasyim diperoleh :

Begini mbak…asal mula berdirinya MTs Wahid Hasyim adalah dengan banyaknya anak-anak yang sebagian besar di daerah ini tidak melanjutkan sekolahnya ke tingkat yang lebih tinggi, dikarenakan masalah ekonomi dan juga adanya motivasi dari orang tua mereka. Melihat kenyataan semacam itu kemudian muncullah gagasan untuk mendidirikan Sekolah Menengah Tingkat Pertama yang kemudian diberi nama MTs Wahid Hasyim yang berdiri pada tanggal 12 Januari 1967. Dengan Bapak H. Maskuri sebagai kepala sekolah yang pertama. Begitulah awal mula berdirinya MTs Wahid Hasyim di Kecamatan Wonodadi Blitar ini.

Dari keterangan Kepala Sekolah di atas dapat dijelaskan bahwa di daerah Wonodadi Blitar pada saat itu masih banyak anak-anak yang setelah lulus dari Sekolah Dasar tidak dapat melanjutkan sekolah tingkat berikutnya dikarenakan terbatasnya masalah biaya sekolah dan juga kurang adanya motivasi untuk bersekolah dari orang tua mereka. Oleh karena itu kemudian didirikanlah sebuah Madrasah Tsanawiyah yang kemudian diberi nama MTs Wahid Hasyim.

MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar didirikan oleh 8 orang, antara lain:

1. Bapak H. Maskuri, alamat Gandekan Wonodadi Blitar

2. Bapak Masbir, alamat Gandekan Wonodadi Blitar

3. Bapak Imam Sayuti, alamat Pakel Ngantru Tulungagung

4. Bapak Imam Suharlin, alamat Tulungagung

5. Bapak Muhsin, alamat Wonodadi Blitar

6. Ibu Masringatun, alamat Mangunan Udanawu Blitar

7. Bapak Mahfud, alamat Wonodadi Blitar

8. Bapak Masmu’i, alamat gandekan Wonodadi Blitar.

Pada waktu berdirinya sebenarnya lembaga pendidikan ini dulunya bernama PGA Wahid Hasyim 4 tahun. Nama Wahid Hasyim adalah usulan dari salah seorang anggota pendirinya yaitu Bapak Muhsin yang waktu itu sedang dinas mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Setinggil Gandekan. 

Para pendiri memilih Pendidikan Guru Agama (PGA) sebagai model lembaga pendidikan ini, karena di samping mereka sebagian besar alumni PGA juga dimaksudkan untuk mencetak kader-kader guru yang nantinya bisa diterjunkan di Madrasah-madrasah Ibtidaiyah yang umumnya kekurangan tenaga baru.

Sekalipun namanya PGA 4 tahun, namun ujian yang pertama kali didikuti lembaga ini adalah ujian persamaan MTs Negeri tahun 1969. Dimana pesertanya adalah para siswa yang duduk di kelas tiga. Dari tahun ke tahun ternyata MTs Wahid Hasyim mengalami perkembangan yang pesat, sehingga pemerintah memberikan bantuan dua orang guru yaitu Ibu Masringatun dan Bapak Toha yang sekarang menjabat sebagai Kepala Madrasah yang baru.

Adapun kepemimpinan MTs Wahid Hasyim mulai dari awal berdirinya sampai sekarang ini sudah berganti sebanyak tiga kali. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1

Periode Kepala Madrasah MTs Wahid Hasyim

Tahun Ajaran 2007/2008

	No 
	Nama 
	Periode

	1
	Maskuri
	1967-1999

	2
	Masbir
	1999-2002

	3
	Toha Juwafiq
	2002-Sekarang


2. Letak Geografis MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Dari tahun ke tahun MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar mengalami perkembangan yang sangat pesat, baik dari segi sejumlah siswanya pun dari segi kualitas akademiknya serta prestasi ekstrakurikulernya.

MTs Wahid Hasyim berdiri di atas tanah dengan luas 2215 m
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 dan luas tanah bangunannya 203,8 m
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. Madrasah Tsanawiyah ini merupakan satu-satunya Madrasah Tsanawiyah di wilayah Setinggil Gandekan Wonodadi Blitar. Banyak siswa yang berasal dari luar Desa Gandekan yang berniat mencari ilmu dan ingin mengembangkan bakat mereka.

Adapun batas-batas MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar berdasarkan observasi yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Barat 
: Perumahan Penduduk

b. Sebelah Utara 
: Masjid dan Madrasah Ibtidaiyah Setinggil

c. Sebelah Timur 
: Area Persawahan

d. Sebelah Selatan 
: Perubahan Penduduk

3. Visi, Misi dan Tujuan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

a. Visi MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Terwujudnya Madrasah yang berkualitas, berorientasi pada IMTO dan IPTEK.

Indikator-indikatornya:

1) Berkualitas dalam pembinaan agama Islam

2) Selalu ada peningkatan prestasi

3) Unggul dalam prestasi Al-Qur’an

4) Unggul dalam prestasi bahasa Arab

5) Unggul dalam prestasi bahasa Inggris

6) Menonjol dalam prestasi Olah Raga

7) Unggul dalam prestasi Kesenian

8) Memiliki lingkungan madrasah yang kondusif untuk belajar

9) Mendapakan kepercayaan dari masyarakat.

b. Misi MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

1) Menumbuhkan kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan Islam

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif

3) Menumbuhkan semangat inovatif

4) Menciptakan lingkungan Madrasah yang bersih, indah dan sehat

5) Menerapkan manajemen demokratis dengan melibatkan seluruh warga Madrasah dan pengurus yayasan.

c. Tujuan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

1) Memberikan bekal Ilmu Pengetahuan, membiasakan berakhlak mulia

2) Menolak masuknya pengaruh budaya yang dapat merusak aqidah maupun budaya Islam

3) Mendesain Madrasah dan lingkungan yang menarik

4) Mendorong siswa agar selalu meningkatkan hasil belajarnya dan mengembangkan potensi dirinya

5) Mengajak serta warga Madrasah terutama wali murid, Komite dan Pengurus yayasan untuk selalu berpartisipasi aktif atas suksesnya program-program Madrasah.

4. Struktur Organisasi MTs Wahid Wonodadi Blitar

Susunan Organisasi MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar secara garis besar terdiri dari seorang Kepala Madrasah yang membawahi 1 Wakil Kepala Madrasah dan Urusan Pegawai (TU) yang dibantu oleh 4 PKM (Pembantu Kepala Madrasah) yang membawahi masing-masing bidang, yaitu: bidang kurikulum, bidang kesiswaan, bidang sarana prasarana dan bidang humas. Sedangkan guru dan wali kelas merupakan fungsional pembelajaran, yang juga mendapat tugas untuk menangani tugas bidang-bidang kegiatan dibawahi koordinasi Kepala Madrasah. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar bagan di bawah ini:

Bagan 1

Struktur Organisasi MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar
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Tahun Ajaran 2007/2008

Keterangan :
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: Garis Koordinasi


: Garis Konsultasi

5. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

a. Keadaan Guru

Yang dimaksud guru di sini adalah pendidik yang secara administrasi bertanggung jawab atas terselenggarakannya pendidikan. Dalam hal ini guru adalah yang mengajar di MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar pada saat penelitian dilakukan sebagaimana tersebut dalam tabel berikut

Tabel 2

Data Guru MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Tahun Ajaran 2007/2008

	No
	Nama 
	Pdd
	Jabatan 
	Pelajaran

	1.
	Drs. H. Toha Juwawfiq
	
	Kepala Madrasah
	SKI

	2.
	Jatimah S.pd
	
	Guru
	Fisika

	3.
	Dra. Ukhti Karomah
	
	PKM Kurikulum
	Quran Hadits

	4.
	Drs. Ayib Mubtadiin
	
	Guru
	Biologi

	5.
	Awad Tajudin, S.Ag.
	
	PKM Sarana Prasarana
	Aqidah Aqhlak

	6.
	Sugeng Priadi, S.Ag.
	
	PKM Kesiswaan
	Fiqih, Aswaja

	7.
	Drs. Habib
	
	Guru
	IPS

	8.
	Sunan, S.Pd.
	
	PKM Humas
	Kertakes

	9.
	Dra. Sulaikah
	
	Guru
	IPS, Aqidah Aqhlak

	10.
	Alfan Fuadi S.Ag.
	
	Guru
	SKI

	11.
	Drs. Zaenal Arifin
	
	Guru
	PPKn, Aqidah Aqhlak

	12.
	Imam Saifudin, S.Pd.
	
	Guru
	B. Inggris

	13
	Darul Azis, S.Pd.
	
	Guru
	B. Inggris

	14.
	Muji Hayati
	
	Guru
	B. Jawa

	15.
	Supriono
	
	Guru
	Penjaskes

	16.
	Yayuk Noviatin, S.E.
	
	Guru
	B. Indonesia

	17.
	Imam Wahyudi, S.Pd.
	
	Guru
	MTK, TIK

	18.
	Siti Kumayyah, S.Pd.
	
	Guru
	MTK

	19.
	Abdul Latifah Al-Fauzi
	
	Guru
	TIK

	20.
	Rofiqoh, S.Pd.
	
	Guru
	B. Arab

	21.
	Erni Laila Musfinal, S.Pd.
	
	Guru
	IPS

	22.
	Wijiatin, S.Pd.
	
	Guru
	IPA

	23.
	Khoirul Um
	
	T.U
	

	24
	Sri Wahyuni 
	
	T.U
	

	25.
	Ahmadi 
	
	T.U
	


b. Keadaan Siswa

Yang dimaksudkan siswa di sini adalah siswa-siswi yang secara resmi belajar di MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar dan secara resmi tercatat dalam buku induk sekolah. Pada saat penulis mengadakan penelitian jumlah murid MTs Wahid Hasyim ada 165 siswa, jumlah tersebut dibagi dalam beberapa kelas, yaitu kelas VII, VIII, dan IX. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 3

Data Keadaan Siswa MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Tahun Ajaran 2007/2008

	No
	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	1.
	VII
	34
	20
	54

	2.
	VIII
	36
	29
	65

	3.
	IX
	28
	18
	46

	
	Jumlah
	98
	67
	165


c. Keadaan Karyawan

Karyawan yang dimaksud di sini adalah pegawai yang bukan guru, meliputi pegawai atau staf yang ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel, sebagai berikut :

Tabel 4

Data Keadaan Karyawan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Tahun Pelajaran 2007/2008

	No
	Nama
	Pegawai

	1.
	Sri Wahyuni
	Sekretaris

	2.
	Khoirul Umam
	Bendahara


Untuk tenaga pegawai yang ada di MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar ketiganya berstatus sebagai GTT. Dari jumlah karyawan yang berjumlah 3 orang tersebut pada operasionalnya sudah memberikan pelayanan yang maksimal kepada siswa. 

6. Keadaan Kegiatan Ekstra Kurikuler di MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar 

Sebagai sekolah menengah pertama, MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar bisa dibilang maju pesat dan mempunyai berbagai macam kegiatan ekstra kurikuler, antara lain :

· Pramuka

· PMR

· Drum Band

· Pencak Silat.

Dengan adanya kegiatan ekstra kurikuler ini diharapkan mampu memupuk bakat dan minat siswa, sehingga selain siswa memiliki bekal ilmu pengetahuan, mereka juga memiliki ketrampilan-ketrampilan yang bermanfaat bagi diri mereka sendiri.

7. Sarana dan Prasarana

Dalam menunjang keberhasilan Proses Belajar Mengajar harus mempunyai sarana dan prasarana. Karena dengan adanya sarana dan prasarana akan memperjelas dan mempercepat siswa dalam memahami pelajaran yang sedang disampaikan oleh seorang guru pada saat kegiatan Proses Belajar Mengajar. Sedangkan sarana dan prasarana yang tersedia di MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 5

Sarana MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Tahun Pelajaran 2007/2008

	No
	Jenis
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Komputer
	10
	Baik

	2.
	Printer
	2
	Baik

	3.
	Mesin Foto Copy
	2
	Baik

	4.
	Papan Tulis
	Ada 
	Tiap kelas ada 

	5.
	Almari
	8
	Baik

	6.
	Mebeler Perpustakaan
	4
	Baik 

	7.
	Alat Peraga Matematika
	6
	Baik

	8.
	White Board
	6
	Baik


Tabel 6

Prasarana Pendidikan MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar

Tahun Pelajaran 2007/2008

	No
	Jenis
	Jumlah
	Keterangan

	1.
	Ruang Kepala Sekolah 
	1
	

	2.
	Ruang Kelas 
	8
	

	3.
	Ruang Guru
	1
	

	4.
	Ruang Tata Usaha 
	2
	

	5.
	Laboratorium
	1
	

	6.
	Perpustakaan 
	1
	

	7.
	WC Guru
	2
	

	8.
	WC Kesiswaan 
	4
	

	9.
	Kantin
	1
	


B. Paparan Data

a) Paparan Data Pratindakan

Pada hari senin tanggal 21 April 2008, tepat pukul 07.30, peneliti mengadakan pertemuan dengan Kepala Sekolah MTs Negeri Wahid Hasim. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan rencana untuk melaksanakan penelitian di madrasah ini sekaligus menyerahkan surat permohonan izin mengadakan penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir Program Sarjana STAIN Tulungagung. Kepala sekolah menyatakan tidak keberatan serta berharap agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat memberikan sumbangan besar bagi praktik pembelajaran disekolah. Untuk langkah selanjutnya kepala sekolah menyarankan agar menemui guru matematika kelas VIII untuk membicarakan langkah selanjutnya.

Seperti yang telah disarankan kepala sekolah, dihari yang sama peneliti langsung menemui guru matematika kelas VIII yang kebetulan sedang berada di ruang guru. Pada pertemuan itu, peneliti menyampaikan rencana penelitian yang telah mendapatkan ijin dari kepala sekolah. Dari pertemuan dengan guru matematika kelas VIII, peneliti memperoleh informasi bahwa materi bangun ruang kubus dan balok belum disampaikan. Kemudian peneliti memberikan gambaran secara garis besar mengenai pelaksanaan penelitian. Guru matematika menyarankan untuk melaksanakan penelitian di kelas VIII A dengan alasan bahwa kelas tersebut sangat kondusif untuk tempat penelitian dibandingkan dengan kelas lain. menurut guru matematika, peneliti akan mengalami kesulitan jika mengambil kelas lain karena siswanya sulit diatur dan diajak kerja sama serta kemampuan pas-pasan. Tetapi, guru matematika juga memberikan kebebasan kepada peneliti untuk mengadakan penelitian dikelas lain yaitu VIII B, kebetulan di MTS Wahid Hasim, kelas delapannya terbagi mejadi dua kelas yaitu delapan A dan delapan B.

Tetapi, peneliti lebih cenderung untuk meneliti kelas delapan B, dengan pertimbangan peneliti tertantang untuk mengetahui bagaimana siswa yang sulit diatur dan diajak kerja sama dengan kemampuan siswanya menengah kebawah, bisa senang belajar matematika dan akhirnya prestasi belajar matematikanya bisa meningkat, dan hal itu sangat sesuai dengan latar belakang dan tujuan peneliti mengadakan penlitian tersebut.

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang kelas VIII B, peneliti berdiskusi dengan guru matematika tentang kondisi siswa, jumlah siswa dan latar belakang siswa. Berdasarkan data yang diperoleh jumlah siswa kelas VIII B seluruhnya 31 siswa, yang terdiri atas 13 perempuan dan 19 laki-laki. Latar belakang siswa berfariasi yaitu dari keluarga buruh, wiraswasta, pedagang, petani dan pegawai.

Pada hari yang sama pula peneliti menanyakan jadwal pelajaran matematika kelas VIII B. Guru mengatakan bahwa pelajaran matematika diajarkan 3 kali dalam satu minggu yaitu pada hari senin jam ke 3-4 (08.20 – 09.40), hari selasa jam ke 3-4 (08.20 – 09.40), dan hari sabtu ke 1-2 (07.00-08.20). Peneliti juga menyampaikan bahwa dalam penelitian ini yang bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri dan 2 orang pengamat yaitu guru beserta teman sejawat kuliah sedang atau telah melakukan penelitian dari STAIN Tulungagung jurusan tarbiyah program studi tadris matematika. Peneliti juga menjelaskan bahwa pengamat bertugas mengamati seluruh kegiatan peneliti apakah sudah sesuai dengan yang direncanakan atau belum, Untuk mempermudah pengamatan peneliti menunjukkan lembar observasi atau lembar pengamatan dan peneliti juga menjelaskan cara pengisiannya, Pada akhir pertemuan peneliti menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan diadakan tes awal, yaitu materi prasyarat kubus dan balok untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terkait materi tersebut sekaligus untuk membentuk kelompok belajar.

Berhubung, pada hari ini ada jam pelaajran matematika, peneliti diajak masuk oleh guru matematika ke kelas VIII B untuk sekedar pengenalan. Disini peneliti mengamati secara cermat tentang kondisi dan situasi kelas VIII B yang akan dijadikan subyek penelitian. Pada kesempatan ini guru matematika mengenalkan kepada siswa-siswanya bahwa untuk sementara waktu, kurang lebih tiga minggu, untuk pelajaran matematika akan diganti guru baru, berhubungan guru matematika kelas VIII B  sibuk melakukan persiapan UAN siswa kelas IX. Kemudian peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan selain mengganti guru matematika yang sedang mengurusi UAN peneliti menyampaikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan.Di sini peneliti berharap agar siswa kelas VIII B mau membantu demi lancarnya penelitian, peneliti juga menyampaikan bahwa pada hari selasa, tanggal 22 April 2008 peneliti akan melakukan tes awal dan materi yang akan diujikan adalah materi prasyarat bangun ruang kubus dan balok. 

Pada hari selasa, 22 April 2008, pada jam ke 3-4 peneliti melakukan tes awal di kelas VIII B yaitu sebanyak 30 siswa dan itu terdapat siswa yang tidak mengikuti tes awal karena sakit. Tes awal ini berupa materi prasyarat bangun ruang kubus dan balok yaitu tentang persegi, persegi panjang, garis-garis sejajar, teorema pytagoras, kuadrat dan akar kuadrat suatu bilangan, serta pangkat tiga suatu bilangan.

Pada mulanya tes awal diberikan peneliti melalui pertanyaan lisan, dengan harapan dijawab serempak oleh siswa. Namun kenyataannya tidak sesuai harapan, banyak siswa yang diam, sehingga peneliti kesulitan apakah siswa-siswi kelas VIIIB sudah paham atau belum. Karena materi itu sangat erat kaitannya dengan materi yang akan dipelajari yaitu bangun ruang kubus dan balok. Untuk mengatasi hal itu, akhirnya peneliti membacakan soalnya yang berjumlah 5 (lihat lampiran) kemudian siswa disuruh menjawab dikertas dan dikerjakan sendiri-sendiri dalam waktu 40 menit. Hasil jawaban dikumpulkan dan dievaluasi bersama-sama.

Hasil tes awal tampak bahwa siswa secara umum belum menguasai materi prasyarat dari materi bangun ruang kubus dan balok yaitu tentang teorema pytagoras untuk lebih jelasnya hasil dari tes awal tersebut dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 7. Hasil Tes Awal 

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	
	
	
	a
	B
	a
	b
	a
	b
	a
	b
	
	

	1
	ANA
	L
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-
	-

	2
	AP
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	0
	60

	3
	AS
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	0
	60

	4
	AP
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	5
	20
	70

	5
	AF
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	0
	50

	6
	ABP
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	10
	50

	7
	FEW
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	80

	8
	H
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	10
	50

	9
	IS
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	20
	65

	10
	IK
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	20
	80

	11
	IR
	L
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	20
	70

	12
	IRW
	P
	10
	10
	10
	5
	10
	10
	0
	0
	20
	75

	13
	LS
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	20
	65

	14
	L
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	20
	75

	15
	MAB
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	10
	50

	16
	MAH
	L
	10
	0
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	50

	17
	NAFA
	L
	10
	10
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	60

	18
	MIM
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	0
	0
	20
	60

	19
	MKA
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	15
	75

	20
	MNA
	L
	5
	10
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	20
	75

	21
	MZP
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	0 
	60

	22
	NIW
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	20
	80

	23
	NAS
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	0
	60

	24
	RU
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	0
	60

	25
	RK
	L
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	0
	80

	26
	RR
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	20
	75

	27
	SA
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	0
	15
	65

	28
	S
	L
	5
	5
	0
	0
	10
	10
	10
	10
	0
	50

	29
	UN
	P
	5
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	70

	30
	WL
	P
	10
	10
	5
	5
	10
	10
	5
	5
	20
	80

	31
	VM
	P
	10
	5
	5
	5
	10
	10
	10
	10
	10
	75

	
	JUMLAH 
	
	1975

	
	RATA-RATA
	65,83


Berdasarkan jawaban siswa pada tes awal, sebagian besar siswa kesulitan pada soal nomor 1 yaitu “Tentukan panjang diagonal persegi panjang”, nomor 2 “Tentukan panjang diagonal persegi panjang”, nomor 4, “Hitung nilai x pada segitiga siku-siku”. Dan kesulitan siswa kesemuanya terkait dengan materi pytagoras untuk lebih jelasnya, lihat lampiran tentang salah satu hasi tes awal siswa.

Pada tes awal ini rata-rata yang diperoleh siswa adalah 65,83 setelah peneliti mewawancarai 5 siswa yang dianggap mewakili kelas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa kurang menguasai materi prasyarat disebabkan oleh metode yang digunakan guru kurang menyenangkan akibatnya siswa mudah lupa terhadap materi yang telah dipelajari.

Kegiatan peneliti selanjutnya adalah membentuk kelompok. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes awal, nama siswa diurutkan mulai yang mendapatkan skor tertinggi sampai yang mendapat skor terendah. Pada tabel urutan nama tersebut siswa dibagi ke dalam 4 bagian yaitu siswa berkemampuan tinggi sebanyak 6, siswa berkemampuan sedang atas sebanyak 6, siswa berkemampuan sedang bawah sebanyak 12 dan siswa berkemampuan rendah sebanyak 6. Dari masing-masing bagian tersebut dipilihlah siswa secara acak untuk membentuk satu kelompok. Dengan cara ini diperoleh 6 kelompok yang terdiri dari 5 siswa yaitu 1 siswa berkemampuan tinggi, 1 siswa berkemampuan sedang atas, 2 siswa berkemampuan sedang bawah dan 1 siswa berkemampuan rendah. Ada satu kelompok yang terdiri dari 6 siswa.

Secara detail diskripsi pembagian masing-masing kelompok kooperatif dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8 Diskripsi Kelompok Kooperatif

	Nama Kelompok
	Nama siswa
	Jenis kelamin
	Jumlah

	Al Khawarizm
	NIM

IRW

AS

AP

S
	P

P

L

L

L
	80

75

60

60

50

	Al-Haytam
	RK

RR

IR

AF

H
	L

P

L

P

L
	80

75

70

50

50

	Al-Biruni
	FEW

MKA

UH

NAS

ABP
	P

L

P

L

L
	80

75

70

60

50

	At Tusi 
	WL

YM

MIM

MFA

MAB
	P

P

L

L

L
	80

75

60

60

50

	Umar Khayyan
	ADR

L

LS

RU

MAH
	L

P

P

P

L
	80

75

65

60

50

	Al Kindy
	IK

MNA

SA

IS

MZP

ANA
	L

L

P

P

P

L
	80

75

65

65

60

-


Pada hari sabtu, tanggal 26 April 2008 peneliti masuk kelas VIII B menyampaikan hasil tes awal dan membahas kembali soal-soapl tes awal secara bersama-sama. Peneliti lebih menekankan pada soal-soal yang dirasa sulit yaitu nomor 1, nomor 2 dan nomor 4 yang terkait dengan pytagoras. Setelah pembahasan soal-soal tes awal selesai, peneliti menyampaikan dikelompok berapa dan siapa saja teman sekelompoknya.

Untuk mempermudah dan memperlancar proses penelitian ini, peneliti meminta untuk masing-masing kelompok menentukan sendiri ketua kelompoknya dan kemudian melaporkannya kepada peneliti. Peneliti juga menyampaikan lokasi masing-masing kelompok nanti. Hal ini dilakukan agar siswa tidak berebut dalam mengambil posisi kursi yang telah disediakan. Posisi kursi dalam kelas dibuat seperti yang terdapat dalam daerah sederhana pada gambar berikut:

Gambar 2. Denah Posisi Kelompok
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Pada akhir pertemuan, peneliti menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya akan dilaksanakan pembelajaran materi penelitian. Peneliti juga berdiskusi dengan guru matematika tentang kelompok yang layak dijadikan sebagai subyek wawancara. Guru matematika menyarankan peneliti untuk memilih subyek wawancara terdiri dari siswa yang mudah diajak berkomunikasi agar mempermudah peneliti mengumpulkan data.

Berdasarkan saran guru matematika, disepakatilah bahwa yang dijadikan sebagai kelompok wawancara adalah kelompok At-tusi yang terdiri dari WL,YM,MM,MFA, dan MAB . Secara akademik siswa yang berinisial RK mewakili siswa berkemampuan tinggi, siswa yang berinisial YM mewakili siswa yang berkemampuan sedang atas, MM dan MFA mewakili siswa berkemampuan sedang bawah dan MAB mewakili siswa berkemampuan rendah.
b) Paparan Data  Siklus I

PTK ini dilaksanakan dengan selalu memperhatikan beberapa komponen penting PTK, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dengan refleksinya yang merupakan satu kesatuan yang utuh dan dipandang sebagai satu siklus. Sehingga dengan demikian pengertian siklus disini adalah satu putaran kegiatan atau tindakan yang terdiri atas perencanaan, pemberian tindakan, observasi, dan refleksi.

Untuk siklus I, materi yang akan diajarkan adalah mengenai kubus dengan alokasi waktu 4x pertemuan. Pertemuan ke-1 penyajian kelas meliputi: pembukaan, pengembangan, dan praktek terbimbimg. Pertemuan ke-2 membentuk kelompok belajar dan diskusi kelompok, pertemuan ke-3  turnamen dan pertemuan ke-4  tes akhir.
Adapun proses secara detail pada siklus I ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama empat kali pertemuan (8 x 40 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat.

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru kelas VIII yaitu Ibu Kumaiyah, S.Pd.I, peneliti merencanakan untuk menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru matematika kelas VIII dan teman sejawat ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran ini yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif tipe TGT.

Perencanaan yang dibuat berdasarkan hasil observasi pra tindakan yang telah dilakukan. Mulai dari membuat lembar observasi, lembar wawancara, mencatat kemampuan awal siswa berdasarkan nilai tes awal sampai membagi materi dan membuat LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal turnamen beserta kunci jawabannya.

2. Implementasi Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 320 menit atau 4x pertemuan (1 pertemuan = 80 menit). Untuk rincian pelaksanannya adalah sebagai berikut:

· Pertemuan ke-1 Senin, 28 April 2008

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti dibantu oleh teman sejawat telah mengatur posisi bangku sedemikian rupa sehingga siswa dapat langsung menempati posisi sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Hal ini dilaksanakan karena pengaturan bangku memerlukan waktu yang cukup lama dan dapat menimbulkan suasana gaduh. Posisi siswa diatur sedemikian rupa sehingga tidak ada siswa yang membelakangi papan tulis. Hal ini dilakukan agar siswa perlu berputar pada saat mendengarkan penjelasan guru.

Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti mulai pelajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada kubus seperti rusuk, bidang sisi, diagonal bidang dan diagonal ruang. Selain itu siswa dapat membuat jaring-jaring kubus, dapat menghitung luas permukaan kubus dan dapat menghitung volume kubus. Peneliti juga menyampaikan bahwa metode yang akan digunakan adalah kooperatif tipe TGT yaitu meliputi presentasi guru, membentuk belajar kelompok, game dan tes formatif.

Pada saat peneliti menyampaikan tahap-tahap pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu game, siswa sangat antusias mendengarkan dan mengajukan pertanyaan terkait pelaksanannya game. Siswa kelihatan tidak sabar ingin segera melaksanakan game. Kesempatan seperti itu dimanfaatkan oleh peneliti untuk lebih memotivasi siswa, agar pada saat presentasi dari guru atau belajar kelompok, siswa harus benar-benar memperhatikan dan giat belajar.

Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu bangun ruang kubus atau presentasi guru (peneliti).. Peneliti menyajikan materi ini dalam diskusi kelompok, yaitu siswa dalam kelompok menyimak penjelasan dari peneliti berdiskusi dengan kelompoknya. Hal ini dimaksudkan agar siswa benar-benar paham terhadap materi kubus bukan sekedar hafalan. Kemudian peneliti dengan bantuan teman sejawat membagikan lembar kerja yang berisikan materi yang akan disajikan lihat lampiran.

Kemudian peneliti bersama siswa, bersama-sama mendiskusikan lembar kerja yang telah dibagikan tersebut.

Langkah yang pertama, masing-masing kelompok menunjukkan benda yang berbentuk kubus kelompok Al-Khawarizmi menunjukkan kotak kapur, kelompok Al Biruni menunjukkan kotak sabun, kelompok Umar Khayyam menunjukkan kotak sepatu, kelompok Al Haytam menunjukkan kotak makanan, kelompok Al Kindy menunjukkan kotak handphone dan kelompok At Tusi menunjukkan kotak pensil. Kemudian memberi nama kubus tersebut. Agar seluruh kelompok bisa kompak, peneliti meminta siswa memberi nama KLMN PQRS. Kemudian meminta seluruh siswa untuk mengamati dan menyebutkan sisi dan rusuk kubus.

Langkah selanjutnya salah satu perwakilan masing-masing kelompok mengukur rusuk kubus dan mengukur panjang diagonal bidang dengan menggunakan penggaris. Setelah itu dibandingkan  dengan panjang diagonal bidang  dengan menggunakan rumus pytagoras. Para siswa kelihatan sangat puas dengan hasilnya pekerjaannya. Terbukti dari pertanyaan pancingan yang dikemukakan peneliti.

Peneliti : Bagaimana hasil pengukuran diagonal bidang dengan menggunakan penggaris dibandingkan dengan menggunakan rumus pytagoras.

Siswa (serempak) 
: hasilnya sama bu….

Peneliti 

: “Baiklah, kalau begiru silahkan kalian 

menghitung diagonal ruang dengan menggunakan rumus pytagoras, tetapi sebelumnya ibu akan menjelaskan pengertian diagonal ruang dan mana saja yang dimaksud dengan diagonal ruang.”
Kemudian peneliti menjelaskan tentang diagonal ruang kemudian setelah siswa cukup faham dilanjutkan dengan masing-masing kelompok menghitung diagonal ruang. Peneliti beserta teman sejawat berkeliling untuk mengamati kegiatan masing-masing kelompok dan mengarahkan siswa  jika mengalami kesulitan.

Setelah masing-masing kelompok berhasil menghitung diagonal ruang kemudian peneliti bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang telah dilaksanakan peneliti menunjuk kelompok Al Biruni.

Peneliti 
: “Ada berapa sisi kubus, dan masing-masing sisi kubus berbentuk apa? Sedang rusuknya ada berapa buah?”

UN (salah satu perwakilah kelomok Al Biruni) : “Banyak sisi kubus ada 6 masing-masing berbentuk persegi sedangkan rusuknya ada 12 buah.”

Peneliti 
: “Ada yang memiliki jawaban lain, silahkan angkat tangan.”

Siswa 

: “Semuanya terdiam”

Peneliti 
: “Sambil mengacungkan jempolnya. “Bagus, jawaban yang dikemukakan dari kelompok Al Biruni tepat sekali. Sekarang dari kelompok Al Khawarijmi. Bagaimana rumus menghitung diagonal bidang jika dimisalkan rusuknya a.”
Kelompok al Khawarijmi berdiskusi sebentar. Kemudian menunjuk salah satu temannya, mengemukakan jawabannya.

RW : (Perwakilan kelompok Al Khawarijmi) : “Dimisalkan rumus diagonal bidang db maka :

db 
= 
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a

a

+


= 
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[image: image5.wmf]2


Peneliti : “Sekarang dari kelompok al Haytam. Bagaimana rumus menghitung diagonal ruang, jika rusuknya dimisalkan dengan a. Kelompok al haitam berdiskusi sebentar, kemudian menunjukkan salah satu temannya untuk mengemukakan jawaban.”

RK  (perwakilan kelompok Al Haitan) : “Dimisalkan rumus diagonal ruang dr maka

dr 
= 
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a

a

a

+
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= 
[image: image7.wmf]2

3

a


= a
[image: image8.wmf]3


Peneliti : “Benar sekali, ternyata kalian semua sudah faham, untuk selanjutnya silahkan kertas manila dan gunting berdasarkan tugas yang ibu perintahkan kemarin.”

Para siswa mengeluarkan tugas yang telah diberikan pada hari sebelumnya, kemudian mendengarkan dan mencermati dengan seksama apa yang diperagakan guru yaitu membuat jaring-jaring kubus.

Setelah itu masing-masing kelompok membuat jaring-jaring kubus yang berbeda dengan ukuran yang sama yaitu panjang rusuk 20 cm dan digambar diatas kertas manila kemudian digunting. Banyak kelompok yang kebingungan membuat, mereka berlari kesana kemari untuk melihat hasil pekerjaan kelompok lain. Peneliti dan teman sejawat serta dibantu guru matematika kelas VIII B berusaha untuk menenangkan, dan mendampingi siswa. Akhirnya setelah 15 menit, masing-masing kelompok berhasil membuat jaring-jaring yang berada.

Jawaban masing-masing kelompok dalam membuat jaring-jaring kubus sebagai berikut:

Tabel 9. Jawaban Siswa dalam Membuat Jaring-jaring

	Kelompok 
	Gambar 
	Kelompok 
	Gambar 
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Al Khawarijm


	
	Umar Khasan
	

	Al Haytan


	
	Al Kindy
	

	Al Biruni


	
	
	

	At Tusi


	
	
	


Kegiatan selanjutnya peneliti mengarahkan siswa untuk menemukan rumus luas dan volume kubus. Sehingga terjadilah percakapan berikut:

Peneliti : “Coba kalian perhatian kubus yang ibu bawa (peneliti membawa kotak makanan yang berbentuk kubus).”

Berdasarkan yang kalian ketahui, kubus berbentuk dari berapa sisi dan masing-masing sisi membentuk apa?

Siswa (Serempak) : “6 sisi dan berbentuk persegi”

Peneliti : “Tepat sekali, kalau begitu. Bagaimana menghitung luas permukaan kubus jika diketahui memiliki 6 sisi dan masing-masing sisi berbentuk persegi?”

Semua siswa terdiam, kemudian ada salah satu siswa mengangkat tangan.

HW 

: “6x luas persegi”

Peneliti 
: “Kenapa harus dikali dengan luas persegi”

NW 

: “Iya, karena kita mencari luas dan kubus terbentuk 

 dari 6 persegi”

Peneliti 
: “Serarus untuk NW”

Sekarang, untuk menemukan rumus volume kubus.

Coba buatlah tumpukan kertas yang bentuknya persegi?

Siswa 

: “terdiam”

Siswa kelihatan kebingungan dengan perintah guru (peneliti. akhirnya peneliti memberi contoh dengan menumpuk buku paket. Setelah itu peneliti menjelaskan bahwa tinggi tumpukan kertas sama dengan tinggi tumpukan persegi.

Kemudian ada salah satu siswa yang mengangkat tangan.

NW 

: “Berarti rumus volume kubus

Luas setiap kertas x tinggi tumpukan”

Luas=6xs
[image: image9.wmf]2

 

Peneliti 
: “Bagus, jawaban yang tepat sekali.”

Untuk mengakhiri pertemuan pada ini, peneliti menyimpulkan rumus dan volume kubus kemudian ditulis dipapan kemudian siswa mencatat dan menjelaskan untuk pertemuan yang akan datang dilaksanakan diskusi kelompok.

· Pertemuan ke-2 selasa, 29 April 2008

Pada pertemuan ke-2 ini seperti yang sudah dijelaskan peneliti pada pertemuan ke-1, diskusi kelompok. Peneliti memerintahkan siswa untuk mencari anggota kelompoknya masing-masing dan sesuai dengan kelompoknya kemarin.

Setelah guru selesai membagi kelompok, kemudian menugaskan siswa untuk berkumpul sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Saat itu suasana kelas menjadi ramai karena siswa berebut untuk segera bergabung dengan kelompoknya. Ada beberapa siswa yang masih malas-masalah untuk diatur dalam kelompok. Proses diskusi dilakukan selama ( 30 menit.

Sebelum diskusi dimulai peneliti membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk masing-masing kelompok dan meminta siswa untuk mengerjakan soal pada LKS secara berurutan bersama kelompoknya. Selama diskusi berlangsung peneliti ikut mengawasi diskusi serta membantu dan mengarahkan siswa mendapatkan jawaban jika memang diperlukan.

Setelah  ( 30 menit proses diskusi selesai. Peneliti kemudian meminta siswa melakukan presentasi atas hasil diskusinya. Presentasi ini dilakukan secara acak pada masing-masing kelompok. Presentasi ini dilakukan dalam waktu ( 15 menit. Saat presentasi berlangsung peneliti bertindak sebagai moderator dan fasilitator yang mengarahkan siswa pada saat jawaban siswa masih salah.

Pada saat presentasi ini dikelas menjadi sangat ramai, masing-masing kelompok berebut untuk melakukan presentasi. Hampir semua siswa mengacungkan jari agar ditunjuk oleh guru. Karena guru memberi iming-iming nilai tambahan bagi siswa yang berani maju ke depan sehingga guru berusaha untuk menengakan kelas agar tidak ramai karena bisa mengganggu kelas yang lain.

Setelah presentasi selesai peneliti bersama-sama siswa membuat rangkuman mengenai materi kubus. Selain itu peneliti juga memberi tahu siswa bahwa pertemuan selanjutnya akan ada game mengenai materi kubus, sehingga siswa diminta untuk belajar dirumah.

·  Pertemuan ke-4 Selasa, 29 April 2008

Pertemuan ke-4 ini seperti yang sudah dijelaskan peneliti diadakan game antar kelompok. Untuk susunan siswa dalam meja turnamen lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran 18.

Game dilakukan selama ( 70 menit dengan 6 soal. Untuk soal turnamen lebih jelasnya bisa dilihat pada lampiran, Siswa terlihat sangat antusias denganakan dilaksanakan game tersebut, terbukti dari desakan mereka pada peneliti untuk segera melakukan game. Peneliti kemudian meminta siswa untuk menuju meja turnamen masing-masing sesuai dengan pembagian yang sudah dibacakan pada pertemuan sebelumnya. Pada saat pergantian proses dari kelompok belajar ke meja turnamen ini suasana kelas sangat ramai dan ribut karena siswa ternyata banyak yang lupa masuk ke meja berapa, sehingga mereka saling bertanya kepada temannya serta mereka masih bingung dengan peraturan dari game tersebut. Sehingga peneliti membacakan kembali nama mereka dan berusaha menjelaskan kembali aturan game yang akan dilaksanakan. Kemudian peneliti membagikan satu lembar permainan, satu lembar jawaban, satu kotak kartu nomor, dan satu lembar skor permainan pada tiap meja. 

Adapun langkah permainan yang dimainkan siswa selama proses turnamen (peneliti mengambil salah satu jalannya permainan meje turnamen 3) sebagai berikut: siswa menarik kartu untuk menentukan pembaca yang pertama yaitu siswa yang menarik nomor  tertinggi, dan pada saat itu nomor tertinggi diperoleh IRW. Permainan berlangsung sesuai waktu di mulai dari pembaca pertama yaitu IRW. Kemudian mengocok kartu dan mengambil kartu yang teratas, selanjutnya  membacakan dengan keras soal yang berhubungan dengan nomor yang ada pada kartu, termasuk pilihan jawabannya dan dia mencoba menjawabnya. Karena IRW tidak yakin akan jawabannya maka  siswa yang ada di sebelah kirinya yaitu RR (penantang pertama) diperbolehkan untuk menantang dan memberikan jawaban yang berbeda. Dan MKA (penantang kedua) juga diperbolehkan untuk menantang dan memberikan jawaban yang berbeda. Karena semua peserta punya jawaban yang berbeda maka MKA (penantang kedua/terakhir) diharuskan memeriksa jawaban dan membacakan jawaban yang benar. Pemain yang memberikan jawaban benar akan mendapatkan skor. Dalam permainan ini untuk soal nomor satu IRW memiliki jawaban yang benar dan memperoleh skor.
[image: image67.wmf]2

Tabel 4.10 Alur Dalam Turnamen
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Untuk putaran berikutnya semua siswa bergerak keposisi kiri : penantang pertama (RR) menjadi pembaca, penantang kedua (MKA) menjadi penantang pertama, dan si pembaca menjadi menjadi penantang kedua (RW). Permainan berlanjut, seperti yang telah ditentukan oleh peneliti, sampai periode kelas berakhir atau jika kotaknya telah kosong. Apabila permainan sudah berakhir para pemain diharuskan menjumlahkan skor yang telah mereka peroleh selama permainan lalu menghitung point turnamennya.
Semua siswa pada saat itu memainkan game yang sama. Sementara mereka bermain peneliti bergerak dari satu kelompk ke kelompok lain untuk memastikan bahwa semua siswa memahami prosedur permainan  tersebut. Sepuluh menit sebelum permainan berakhir, peneliti memberitahukan kepada siswa dan meminta siswa berhenti serta menghitung kartu yang mereka peroleh. 

Selanjutnya siswa mengisi nama, tim dan skor mereka pada lembar skor permainan, kemudian menghitung poin turnamen.. sebagaimana terlihat dalam lampiran

                        Tabel 10:   Untuk permainan dengan tiga pemain

	Pemain
	Tidak ada yang  seri
	Seri nilai tertinggi
	Seri nilai terendah
	Seri 3-macam

	Peraih skor tertinggi
	60 poin
	50
	60
	40

	Peraih skor tengah
	40 poin
	50
	30
	40

	Peraih skor rendah
	20 poin
	20
	30
	40


Akhirnya perlombaan bisa berlanjut sampai selama dalam waktu ( 70 menit. Dan untuk pemenangnya akan diumumkan pada pertemuan selanjutnya disertai dengan pemberian hadiah.

· Pertemuan ke 5 Sabtu, 3 Mei 2008

Pada pertemuan yang terakhir dari siklus ini, seperti yang telah direncanakan pada pertemuan sebelumnya akan diumumkan kelompok paling unggul dan memperoleh penghargaan.

Hasil kerja kelompok dari game dan nilai LKS, menetapkan bahwa juarai 1 diperoleh kelompok Umar khayam dengan predikat tim super, juara 2 oleh kelompok Al-biruni dan Al-haitam dengan predikat sangat baik, dan juara 3 oleh kelompok At Tusi, Al khowarizm dan Al kindi dengan predikat baik. Penghargaan kelompok dilakukan dengan memberi hadiah berupa peralatan alat tulis.

Selanjutnya diadakan tes akhir siklus I untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model TGT. Soal tes akhir siklus I ini terdiri atas 10 soal tentang materi kubus. Tempat duduk siswa diatur sedemikian hingga siswa tidak bisa mencontek dan tidak boleh saling membantu. Tes formatif ini dilakukan selama 70 menit.

Pelaksanaan tes berjalan normal, tertib dan lancar. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Dan pembelajaran ditutup dengan salam,

3. Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh 2 orang guru matematika kelas VIII B dan teman sejawat dari mahasiswa STAIN Tulungagung jurusan Tadris Matematika semester VIII yangjuga sedang melakukan penelitian. Pengamat bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan sesuai pedoman pengamatan yang telah disediakan oleh peneliti. Pengamatan jika ada hal-hal penting yang terjadi yang tidak terdapat dalam pedoman pengamatan, maka hal tersebut akan dimasukkan sebagai catatan lapangan.

Hasil pengamatan kedua pengamat terhadap aktivitas peneliti dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 11: Hasil Pengamatan Aktifitas Peneliti pada Pembelajaran Kooperati Tipe TGT Siklus I

	 No
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	Nilai
	Nilai

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
	Memberi salam 

Menertibkan suasana pembelajaran 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Memberikan motivasi belajar 

Memberikan prasyarat pengetahuan

Menginformasikan kegiatan yang ahrus dilakukan oleh siswa 

Memberikan bantuan kepada kelompok 

Memotivasi siswa untuk mengkonfrontasiakn hasil pemikirannya pada saat diskusi kelompok maupun diskusi antar kelompok

Meminta kelompok untuk melakukan presentasi secara klasikal 

Memberikan bimbingan dalam presentasi kelompok

Memberikan komentar, pertanyaan atau mengkonfrontasi jawaban siswa

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan jawaban 

Mengidentifikasi dan memotivasi siswa yang kurang aktif dalam proses belajar 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

Menjawab pertanyaan sisa jika ada yang bertanya 

Memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan tepat, bertanya atau menyampaikan masalah 

Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan pembahasan 

Melaksanakan penilaian proses

Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa 

Memberikan tugas rumah
	4

3

4

4

3

4

3

3

3

4

4

3

3

3

3

4

2

2

4

4
	4

4

3

3

3

3

3

4

3

3

3

2

2

3

3

2

2

2

3

3

	
	Jumlah nilai skor
	67
	58


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secara umum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang di tetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 67 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 58 sedangkan nilai maksimal 80.

Sehingga rata-ratanya adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan

a) 90% ( NR ( 100% 
: Sangat baik

b) 80% ( NR ( 90% 
: Baik

c) 70% ( NR ( 80% 
: Cukup

d) 60% ( NR ( 70% 
: Kurang

e) 0% ( NR ( 90% 
: Kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori cukup.

Hasil pengamatan yang kedua pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Siklus I

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	1
	Saling ketergantungan positif
	· anggota kelompok menyelesaikan bagian tugasnya dalam kelompok
	4
	3

	
	
	· anggota kelompok memiliki sumber belajar (buku) yang diperlukan
	3
	4

	
	
	· Saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok
	2
	3

	
	
	· Dalam kelompok terlihat peran pemimpin, notulen, penyanggah dan pendukung
	2
	2

	2
	Interaksi langsung antar siswa
	· Terlibat aktif dalam kelompok
	2
	2

	
	
	· Siswa dalam satu kelompok saling berhadapan
	3
	4

	
	
	· Saling mengkoordinasikan tugas kelompok
	2
	3

	
	
	· Siswa dalam kelompok menunjukkan antuasias
	3
	3

	3
	Pertanggung jawaban individu
	· Setiap siswa mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang didiskusikan
	1
	1

	
	
	· Setiap siswa memiliki semangat/aktif untuk mempelajari materi yang didiskusikan
	2
	3

	4
	Ketrampilan berinteraksi antar individu dalam kelompok
	· Sesama siswa dalam kelompok tidak saling menjatuhkan
	2
	4

	
	
	· Sesama anggota kelompok saling menghargai pendapat
	2
	4

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang mendominasi kelompoknya
	3
	3

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang bersikap pasif
	2
	3

	
	
	· Kelompok memahami masalah yang diberikan
	2
	4

	
	
	· Memberi kepercayaan kepada teman untuk menyelesaikan tugas
	3
	4

	
	
	· Memotivasi teman untuk memberikan pendapat
	2
	4

	
	
	· Memperhatikan pendapat teman dalam kelompok atau guru
	3
	2

	5
	Keefektifan proses kelompok
	· Siswa mampu mengutarakan pendapat tanpa rasa minder
	2
	3

	
	
	· Siswa mampu menentukan sikap positif atau mendukung dan tidak mendukung kelompoknya
	3
	4

	
	
	· Feedback: diberikan kepada setiap siswa, setiap kelompok dan seluruh kelas dalam hal efektifitas tugas kelompok dan kerja kelompok 4
	4
	4

	
	
	· Refleksi: anggota kelompok mendiskusikan, merefleksikan feedback yang diterimanya
	3
	3

	
	
	· Tujuan penelitian: anggota kelompok menetapkan tujuan, baik tujuan individu maupun kelompok untuk meningkatkan kualitas kerja
	3
	3

	
	
	· Perayaan: anggota kelompok merayakan keberhasilan dan kerja keras mereka
	4
	4

	
	
	Jumlah nilai skor
	66
	82


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat secara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 66 dan nilai dari pengamat 2 adalah 81, sedangkan nilai maksimal adalah 100.

Sehingga rata-rata yang diperoleh 
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Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah 
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Sesuai taraf keberhasilan tindakan yang telah ditetapkan

a) 90% ( NR ( 100% 
: Sangat baik

b) 80% ( NR ( 90% 
: Baik

c) 70% ( NR ( 80% 
: Cukup

d) 60% ( NR ( 70% 
: Kurang

e) 0% ( NR ( 90% 
: Kurang sekali

Maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori cukup

4. Hasil Catatan Lapangan

Catatan lapanga dibuat peneliti karena sehubungan dengan hal-hal yang penting yang terjadi selama pembelajaran berlangsung tetapi tidak terdapat dalam pada lembar observasi, beberapa hal yang dapat dicatat oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Suasana kelas yang agak ramai saat siswa melakukan kerja kelompok

2. Masih ada siswa yang enggan belajar kelompok

3. Siswa yang berkemampuan rendah kurang mampu mengemukakan pendapat dalam kerja kelompok

4. Siswa yang berkemampuan tinggi mendominasi dalam kelompok

5. Siswa sangat termotivasi ketika akan dilaksanakan turnamen

6. Masih banyak siswa bingung dengan aturan turnamen

7. Ada siswa yang meminta bantuan jawaban pada siswa lainnya ketika dilaksanakan turnamen

8. Siswa yang berhasil menyelesaikan game dengan baik pada saat mengrjakan tes formatif memperoleh hasil yang memuaskan

5. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dan setelah pembelaijaran selesai dilaksanakan. Wawancara dilakukan kepada subyek wawancara yang terdiri anak yang telah dipilih berdasarkan beberapa pertimbangan peneliti dan guru matematika kelas VIII B. wawancara dilakukan secara perseorangan.

Penggalan hasil wawancara tersebut dalam dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Hasil Wawancara

	No
	Pertanyaan Peneliti
	Jawaban subyek wawancara

	1
	Apakah siswa suka belajar dengan model kelompok dan disertai dengan permainan
	WL: Suka sekali, karena bisa bekerja sama dan saling membantu serta menjadikan suasana belajar menyenangkan

	
	
	YM: Senang, karena lebih menyenangkan dan tidak bosan di dalam kelas

	
	
	MM: Senang, karena bisa tukar pikiran dalam kelompok

	
	
	MFA: Suka, karena kita bisa saling membantu dan menghargai pendapat teman yang lain

	
	
	MAB: Senang, karena lebih menyenangkan

	
	Bagaimana pendapat siswa mengenai pembelajaran kooperatif tipe TGT ini?
	WL:  Menyenangkan, karena ada turnamen yang menjadikan kita semangat belajar

	
	
	YM: Agak ribet, tetapi tidak membosankan karena biasanya siswa hanya duduk diam

	
	
	MM: Lebih menyenangkan dari pada mendengarkan guru, dengan pembelajaran ini siswa bisa lebih aktif dan terampil

	
	
	MFA dan MAB: Keduanya merasa lebih aktif dan lebih semangat dengan pembelajaran seperti ini

	3
	Dengan pembelajaran ini bagaimana pemahaman siswa pada materi kubus
	ML: Pada mulanya membingungkan tapi lama kelamaan semakin paham

	
	
	YM: Materi semakin mudah dipahami

	
	
	MM,MFA dan MAB: Materi lebih mudah diterima  sebaiknnya pembelajaran seperti ini juga dilakukan pada materi lain


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus I ini dengan subyek wawancara dapat disimpulkan bahwa siswa merasa senang mengikuti pembelajaran. Meskipun pada mulanya terkesan ribet, tetapi siswa merasa lebih mudah memahami pelajaran dan mereka sangat tertantang untuk belajar lebih pada saat turnamen. Selain itu kerjasama yang terjalin antar anggota kelompok tidak melihat perbedaan kemampuan masing-masing anggota kelompok dan juga mereka akan lebih memahami materi yang disajikan didalam kelompok.

6. Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir tindakan I ini diperoleh rata-rata skor tes akhir tindakan I adalah 82,50 pada skor skala 100, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel.

Tabel 14: Hasil Tes Akhir Siswa Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	ANA
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	2
	AP
	L
	20
	20
	10
	10
	20
	80

	3
	AS
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	4
	AP
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	5
	AF
	P
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	6
	ABP
	L
	20
	20
	5
	20
	10
	75

	7
	FEW
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	8
	H
	L
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	9
	IS
	P
	20
	10
	10
	20
	20
	80

	10
	IK
	L
	20
	20
	20
	5
	20
	85

	11
	IR
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	12
	IRW
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	13
	LS
	P
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	14
	L
	P
	20
	20
	20
	10
	10
	80

	15
	MAB
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	70

	16
	MAH
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	17
	NAFA
	L
	20
	20
	10
	20
	10
	80

	18
	MIM
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	19
	MKA
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	20
	MNA
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	21
	MZP
	L
	20
	20
	10
	10
	10
	80

	22
	NIW
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	23
	NAS
	L
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	24
	RU
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	25
	RK
	L
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	26
	RR
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	27
	SA
	P
	5
	20
	20
	20
	20
	85

	28
	S
	L
	20
	20
	20
	20
	5
	85

	29
	UN
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	30
	WL
	P
	20
	20
	10
	20
	20
	90

	31
	VM
	P
	20
	20
	5
	20
	20
	85

	
	JUMLAH 
	2560

	
	RATA-RATA
	82,50


Berdasarkan tes akhir di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sudah baik. Hal itu dapat dilihat pada tabel penilaian pada skala 0 - 100 berikut :

Tabel 15: Kriteria penilaian14
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


7. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes ahir tindakan 1, hasil pengamatan, hasil wawancara dan catatan lapangan maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Masih kuranngnya aktivitas siswa saat kerja kelompok karena tidak terbiasa dengan belajar kelompok serta adanya siswa yang bermasalah dengan temanya yang kebetulan satu kelompok.

b. Masih ada siswa yang bingung dengan pengarahan materi oleh guru karena terlalu cepat dalam menjelaskan.

c. Masih ada kelompok yang tidak bisa mengerjakan soal di LKS karena ada kalimat-kalimat di LKS yang kurang dimengerti oleh siswa.

d. Siswa menjadi bingung mencari temannya pada saat berpindah dari kelompoknya menuju ke meja turnamen.

e. Masih ada siswa yang meminta bantuan temannya pada saat game.

f. Siswa terbiasa dengan adanya hadiah.

g. Prestasi belajar siswa dari tes akhir tindakan 1 menunjukkan pemahaman yang baik. 

h. Hasil pengamatan terhadap peneliti menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup, begitu juga aktivitas siswa juga menunjukkan tingkat keberhasilan pada kriteria cukup.

Dari hasil refleksi  ini kemudian diberi tindakan perbaikan yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. Tindakan perbaikan tersebut antara lain sebagai berikut:

a. Memberikan semangat dan motivasi kepada siswa untuk saling bekerja sama demi keberhasilan dalam belajar dan jangan memasukkan permasalahan individu pada saat belajar.

b. Waktu pada saat menjelaskan materi ditambah.

c. Peneliti berusaha menjelaskan maksud dari kalimat-kalimat yang ada dalam LKS sebelum mereka mengerjakan soal-soal di LKS.

d. Meminta siswa untuk mencatat dan menghafal kelompok dan anggotanya, anggota di meja turnamen dan tempatnya serta memahami aturan game.

e. Peneliti meminta bantuan dua observer untuk mengawasi jalannya game.

f. Memberikan motivasi belajar dengan cara menceritakan tokoh matematika dengan penemuannya serta memberi contoh manfaat belajar dalam kehidupan sehari-hari. 

c) Siklus II

Untuk siklus II materi yang diajarkan adalah balok dengan alokasi waktu 4x pertemuan. Pertemuan ke-1 penyajian kelas meliputu: pembukaan, pengembangan dan praktek terbimbing. Pertemuan ke-2 diskusi kelompok, pertemuan ke-3  game, dan pertemuan ke-4  tes akhir.
Adapun secara detail pada siklus ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan

Sesuai dengan perencanaan, siklus ini berlangsung selama empat kali pertemuan (8 x 40 menit). Hal ini sesuai dengan rencana program pengajaran yang dibuat.

Setelah melakukan diskusi antara peneliti dengan guru kelas VIII Ibu Kumaiyah, S.Pd.I, peneliti merencanakan untuk tetap menggunakan metode pembelajaran kooperatif model TGT. Pada pembelajaran ini, peneliti bertindak sebagai guru, sedangkan guru kelas VIII dan satu orang teman sejawat ditunjuk sebagai pengamat dalam kegiatan pembelajaran ini yang bertindak memantau peneliti dalam kegiatan pembelajaran dengan metode pembelajaran kooperatif model TGT.

Perencanaan yang dibuat berdasarkan hasil observasi siklus I yang telah dilakukan. Mulai dari mencatat kemampuan siswa berdasarkan nilai tes formatif siklus I sampai membagi materi dan membuat LKS (Lembar Kerja Siswa) dan soal turnamen. Kegiatan ini dilakukan bersama dengan guru.

2. Implementasi Tindakan

Siklus ini dilaksanakan dalam waktu 320 menit atau 4x pertemuan (1 pertemuan = 80 menit). Untuk rincian pelaksanannya adalah sebagai berikut:

· Pertemuan ke-1 (Sabtu, 13 Mei 2008)

Sebelum pelaksanaan pembelajaran, peneliti dibentu oleh teman sejawat telah mengatur posisi bangku sedemikian rupa sehingga siswa dapat langsung menempati posisi sesuai dengan kelompoknya masing-masing. Hal ini dilaksanakan karena pengaturan bangku memerlukan waktu yang cukup lama dan dapat menimbulkan suasana gaduh. Posisi siswa diatur sedemikian rupa sehingga tidak ada siswa yang membelakangi papan tulis. Hal ini dilakukan agar siswa tidak perlu berputar pada saat mendengarkan penjelasan guru.

Setelah siswa berada pada kelompoknya masing-masing, peneliti memulai pealajaran dengan mengucapkan salam yang dijawab serempak oleh siswa. Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai yaitu siswa dapat menyebutkan unsur-unsur yang terdapat pada balok seperti rusuk, bidang sisi, diagonal bidang dan diagonal ruang. Selain itu siswa dapat membuat jaring-jaring kubus, dapat menghitung luas permukaan balok dan dapat menghitung volum balok. Peneliti juga menyampaikan bahwa metode yang akan digunakan adalah kooperatif tipe TGT yaitu meliputi presentasi guru, membentuk belajar kelompok, game dan tes formatif.

Pada saat peneliti menyampaikan tahap-tahap pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu game, siswa sangat antusias mendengarkan dan mengajukan pertanyaan terkait pelaksanaannya game. Siswa kelihatan tidak sabat ingin segera melaksanakan game. Kesempatan itu dimanfaatkan oleh peneliti untuk lebih memotivasi siswa, agar dapat saat presentasi dari guru atau belajar kelompok siswa harus benar-benar memperhatikan dan giat belajar.

Kegiatan selanjutnya adalah menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu bangun ruang balok  atau presentasi guru (peneliti). Peneliti menyajikan materi ini dalam bentuk diskusi kelompok, yaitu siswa dalam kelompok menyimak penjelasan dari peneliti sekaligus berdiskusi dengan kelompoknya. Hal ini dimaksudkan agar siswa benar-benar paham terhadap materi kubus bukan sekedar hafalan. Kemudian peneliti dengan bantuan teman sejawat membagikan lembar kerja yang berisikan materi yang akan disajikan lihat lampiran.

Kemudian peneliti bersama siswa, bersama-sama mendiskusikan lembar kerja yang telah dibagikan tersebut. Langkah pertama, masing-masing kelompok menunjukkan benda yang berbentuk balok yang telah dipersiapkan dari rumah. Adapun kelompok Al biruni  menunjukkan kotak pensil, kelompok al khowarizm menunjukkan kotak makanan, kelompok Al biruni menunjukkan kotak pasta gigi, kelompok Al kindi menunjukkan kotak tissue, kelompok Umar khayam menunjukkan kertas karton yang telah dibentuk menjadi balok, dan kelompok al haitam menunjukkan kotak biskuit. Peneliti sangat puas, karena masing-masing kelompok melaksanakan tugas dengan baik dan benar. Kegiatan selanjutnya siswa diminta untuk mengamati, mengidentifikasi sifat-sifat balok dan bagian-bagiannya. Kegiatan ini berlangsung dengan tanya jawab antara siswa dan peneliti dan hasil akhir tanya jawab didapat kesimpulan.

1. Balok adalah bangun ruang yang dibatasi oleh enam daerah persegi panjang yang masing-masing disebut sisi atau sisi balok.

2. Sisi sebuah balok berbentuk persegi panjang 

3. Bidang sisi balok aalah daerah persegi panjang yang menajdi pembatas balok dan sebagai permukaan.

4. Rusuk balok adalah ruas garis yang dibentuk oleh perpotongan / persekutuan antara dua bidang sisi balok.

5. Titik sudut adalah titik perpotongan / persekutuan antara tiga rusuk balok.

6. Diagonal sisi balok adalah garis menyilang yang menghubungkan titik sudut ke titik sudut lainnya pada sebuah sisi.

7. Diagonal ruang balok adalah garis menyilang yang menghubungkan titik sudut dengan titik sudut pada sisi lain yang berhadapan.

8. Bidang diagonal balok adalah sebuah bidang yang dibentuk oleh 2 rusuk yang berhadapan dan diagonal sisi balok yang berhadapan.

Setelah 15 menit, peneliti memanggil masing-masing perwakilan kelompok untuk menuliskan hasil jawabannya di papan tulis. Jawaban masing-masing kelompok sebagaimana tertulis dalam tabel berikut.

Tabel 10. Jawaban Siswa dalam Membuat Jaring-jaring Balok

	Kelompok 
	Gambar 
	Kelompok 
	Gambar 

	Al Khawarizm 
	

	At Tusi
	

	Al Haytam
	
	Umar Khayyam
	

	Al Biruni
	
	Al Kindy
	


Kegiatan selanjutnya peneliti mengarahkan siswa untuk menemukan rumus luas dan volume balok. Sehingga terjadilah percakapan berikut:

Peneliti : “Coba kalian perhatian balok yang ibu bawa, (peneliti membawa kota makanan yang berbentuk balok)

Berdasarkan yang kalian ketahui. Balok terbentuk dari berapa sisi dan masing-masing sisi berbentuk apa?

Siswa (Serempak) : 6 sisi dan berbentuk persegi panjang

Peneliti : “Tepat sekali, kalau begitu, Bagaimana menghitung luas permukaan balok  jika diketahui memiliki 6 sisi dan masing-masing berbentuk persegi panjang?”

Siswa: (seluaruh siswa  diam) 

Karena tidak ada siswa yang menjawab akhirnya peneliti menempelkan karton yang bergambar jaring-jaring balok di papan tulis seperti yang terlihat gambar berikut:

Kemudian terjadilah percakapan sebagai berikut:

Peneliti : “gambar apa yang ada di papan tulis”

NW:  “jaring-jaring balok”

Peneliti : “tepat sekali, coba perhatikan papan tulis! Kita misalkan masing-masing luas persegi panjang yang ada di papan tulis dengan P
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 dan P
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.Maka tentukan luas persegi panjang yang membentuk balok tersebut!”

UN : “Luas permukaan balok adalah P
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”

Peneliti : “bagus, sekarang dari kelompok al biruni tentukan sisi  mana yang memiliki ukuran sama dan bagaimana mencari luas sisi tersebut !”

UN : “sisi P
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P
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Peneliti : “tepat sekali, sekarang dari kelompok al khawarizm,apa yang dapat disimpulkan dari kelompok Al biruni”

INW : “jadi luas permukaan balok=(2 xluas P
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Peneliti : “seratus untuk kelompok al khowarizm’ada pertanyaan?

Siswa : “semua terdiam.Sesaat kemudian”tidak bu”

Peneliti : “bagus sekarang, kita akan membahas volume balok. Untuk menemukan rumus volume kubus coba buatlah tumpukan kertas yang bentuknya persegi panjang”

Siswa kelihatan kebingungan dengan perintah peneliti. Akhirnya peneliti memberi contoh dengan menumpuk buku paket yang berbentuk persegi panjang dan terbentuklah sebuah bangun yang berbentuk balok, setelah itu peneliti menanyakan kepada siswa bagaimana rumus mencari volume balok

Kemudian ada salah satu siswa yang mengangkat tangan

NW 
: “Berarti rumus volume balok  

Luas setiap kertas x tinggi tumpukan yaitu p 
[image: image38.wmf]x l x t”

Peneliti : “tepat sekali”

Untuk mengakhiri pertemuan pada ini, peneliti menyimpulkan rumus dan volume kubus kemudian ditulis dipapan kemudian siswa mencatat dan menjelaskan untuk pertemuan yang akan datang dilaksanakan diskusi kelompok,. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan memberikan kata-kata yang penuh dengan motivasi belajar dan mengucapkan salam.

· Pertemuan ke-2 (Sabtu, 17 Mei 2008)

Pertemuan ke-2 ini seperti yang sudah dijelaskan peneliti pada pertemuan ke-1, diadakan diskusi kelompok.

Tahap pendahuluan dilaksanakan ( 10 menit. Pada tahap ini guru meminta siswa untuk bergabung dengan kelompoknya semula. Kemudian guru membagikan LKS ke masing-masing kelompok. Sebelum melaksanaokan diskusi guru terlebih dahulu memotivasi siswa agar lebih rajin belajar lagi.

Tahap inti dilaksanakan slama ( 70 menit. Pada waktu diskusi berlangsung peneliti ikut mengawasi jalannya diskusi serta membantu dan mengarahkan siswa mendapat jawaban jika memang diperlukan.

Setelah diskusi selesai, peneliti meminta siswa untuk melaksanakan presentasi atas hasil diskusinya. Presentasi ini dilakukan secara acak pada masing-masing kelompok. Presentasi ini dilakukan dalam waktu ( 15 menit. Saat presentasi berlangsung, peneliti bertindak sebagai moderator dan fasilitator yang mengarahkan siswa pada saat jawaban siswa masih salah. Pelakanaan presentasi tetap saja ramai meskiputi guru sudah memberitahu.

· Pertemuan ke-3 (Sabtu, 17 Mei 2007)

Pada tahap pendahuluan guru seperti biasa mengucapkan salam dan memotivasi siswa agar aktif belajar. Kemudian dilanjutkan dengan membagi siswa dalam meja turnamen sama seperti siklus sebelumnya.

Game dilaksanakan selama ( 70 menit dengan 6 soal. Pelaksanaan game pada siklus II untuk materi ke-2 ini sudah cukup bisa dikendalikan karena pada materi I sebelumnya sudah pernah diterapkan. Sebelumnya peneliti sudah meminta siswa untuk menghadap meja turnamennya sendiri serta menjelaskan kepada siswa aturan game dengan lebih detail (sama dengan peraturan game siklus 1). Sehingga siswa sudah tidak merasa kesulitan lagi pada game ke-2 ini. Meskipun begitu, siswa tetap saja ramai karena mereka senang dengan perlombaan tersebut dan saling berebut, saling bersaing mengumpulkan jawaban yang tercepat dan benar. Dan untuk pemenangnya akan diumumkan pada pertemuan selanjutnya disertai dengan pemberian penghargaan. Sebelum penelii menutup pelajaran, peneliti mengumumkan bahwa pertemuan selanjutnya akan diadakan tes formatif seperti biasa.

· Pertemuan ke-4 (Senin, 19 Mei 2008)

Pada pertemuan yang terakhir dari siklus ini, seperti yang telah direncanakan pada pertemuan sebelumnya akan diumumkan kelompok paling unggul dan memperoleh penghargaan. 

Hasil kerja kelompok dari game dan nilai LKS, menetapkan bahwa juarai 1 diperoleh kelompok Umar khayam dengan predikat tim super, juara 2 oleh kelompok Al-biruni dan Al-haitam dengan predikat sangat baik, dan juara 3 oleh kelompok At Tusi, Al khowarizm dan Al kindi dengan predikat baik. Penghargaan kelompok dilakukan dengan terbebasnya masing-masing kelompok yang mendapat juara dari pekerjaan rumah (PR).
Selanjutnya diadakan tes akhir siklus I untuk mengetahui ada atau tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diterapkannya metode pembelajaran kooperatif model TGT. Soal tes akhir siklus I ini terdiri atas 10 soal tentang materi kubus. Tempat duduk siswa diatur sedemikian hingga siswa tidak bisa mencontek dan tidak boleh saling membantu. Tes formatif ini dilakukan selama 70 menit.

Pelaksanaan tes berjalan normal, tertib dan lancar. Setelah jam pelajaran selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya. Dan pembelajaran ditutup dengan salam,

8. Hasil Observasi

Pengamatan dilakukan oleh 2 orang guru matematika kelas VIII B dan teman sejawat dari mahasiswa STAIN Tulungagung jurusan Tadris Matematika semester VIII yang juga sedang melakukan penelitian. 

Tabel 11. Hasil Pengamatan Aktifitas Peneliti pada pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Siklus II

	No
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.
	Memberi salam 

Menertibkan suasana pembelajaran 

Menyampaikan tujuan pembelajaran 

Memberikan motivasi belajar 

Memberikan prasyarat pengetahuan

Menginformasikan kegiatan yang ahrus dilakukan oleh siswa 

Memberikan bantuan kepada kelompok 

Memotivasi siswa untuk mengkonfrontasiakn hasil pemikirannya pada saat diskusi kelompok maupun diskusi antar kelompok

Meminta kelompok untuk melakukan presentasi secara klasikal 

Memberikan bimbingan dalam presentasi kelompok

Memberikan komentar, pertanyaan atau mengkonfrontasi jawaban siswa

Memberi kesempatan kepada siswa untuk memberikan jawaban 

Mengidentifikasi dan memotivasi siswa yang kurang aktif dalam proses belajar 

Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

Menjawab pertanyaan sisa jika ada yang bertanya 

Memberikan pujian kepada siswa yang menjawab dengan tepat, bertanya atau menyampaikan masalah 

Membimbing siswa untuk menarik kesimpulan pembahasan 

Melaksanakan penilaian proses

Memberi respon dengan segera terhadap kesulitan belajar siswa 

Memberikan tugas rumah
	4

3

4

4

3

4

3

4

3

3

2

4

4

4

2

4

3

3

4

4
	4

4

4

4

3

3

3

3

3

2

4

3

4

2

4

3

4

4

4

4



	
	Jumlah nilai skor
	69
	68


Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak dilakukan peneliti meskipun demikian secaraumum kegiatan peneliti sudah sesuai dengan rencana yang di tetapkan pada lembar observasi tersebut. Nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 69 dan nilai yang diperoleh dari pengamat 2 adalah 68 sedangkan nilai maksimal 80.

Sehingga rata-ratanya adalah 
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Jadi nilai akhir yang didapatkan adalah = 
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Sesuai taraf keberhasialn tindakan yang telah ditetapkan 

a) 90% 
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b) 80% 
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maka taraf keberhasilan aktivitas peneliti berada pada kategori baik.

Hasil pengamatan yang kedua pengamatan terhadap aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran, ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 12. Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Siklus II

	No
	Aspek yang diamati
	Indikator
	Pengamat 1
	Pengamat 2

	
	
	
	Nilai
	Nilai

	1
	Saling ketergantungan positif
	· anggota kelompok menyelesaikan bagian tugasnya dalam kelompok
	4
	3

	
	
	· anggota kelompok memiliki sumber belajar (buku) yang diperlukan
	4
	4

	
	
	· Saling membantu dalam menyelesaikan tugas kelompok
	4
	4

	
	
	· Dalam kelompok terlihat peran pemimpin, notulen, penyanggah dan pendukung
	3
	3

	2
	Interaksi langsung antar siswa
	· Terlibat aktif dalam kelompok
	3
	3

	
	
	· Siswa dalam satu kelompok saling berhadapan
	4
	4

	
	
	· Saling mengkoordinasikan tugas kelompok
	3
	4

	
	
	· Siswa dalam kelompok menunjukkan antuasias
	4
	3

	3
	Pertanggung jawaban individu
	· Setiap siswa mampu menjawab pertanyaan guru mengenai materi yang didiskusikan
	3
	3

	
	
	· Setiap siswa memiliki semangat/aktif untuk mempelajari materi yang didiskusikan
	4
	3

	4
	Ketrampilan berinteraksi antar individu dalam kelompok
	· Sesama siswa dalam kelompok tidak saling menjatuhkan
	4
	3

	
	
	· Sesama anggota kelompok saling menghargai pendapat
	4
	4

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang mendominasi kelompoknya
	3
	3

	
	
	· Anggota kelompok tidak ada yang bersikap pasif
	3
	2

	
	
	· Kelompok memahami masalah yang diberikan
	4
	4

	
	
	· Memberi kepercayaan kepada teman untuk menyelesaikan tugas
	3
	3

	
	
	· Memotivasi teman untuk memberikan pendapat
	4
	4

	
	
	· Memperhatikan pendapat teman dalam kelompok atau guru
	4
	4

	5
	Keefektifan proses kelompok
	· Siswa mampu mengutarakan pendapat tanpa rasa minder
	3
	2

	
	
	· Siswa mampu menentukan sikap positif atau mendukung dan tidak mendukung kelompoknya
	4
	3

	
	
	· Feedback: diberikan kepada setiap siswa, setiap kelompok dan seluruh kelas dalam hal efektifitas tugas kelompok dan kerja kelompok 4
	3
	3

	
	
	· Refleksi: anggota kelompok mendiskusikan, merefleksikan feedback yang diterimanya
	3
	2

	
	
	· Tujuan penelitian: anggota kelompok menetapkan tujuan, baik tujuan individu maupun kelompok untuk meningkatkan kualitas kerja
	4
	2

	
	
	· Perayaan: anggota kelompok merayakan keberhasilan dan kerja keras mereka
	4
	4

	
	
	Jumlah nilai skor
	89
	81


Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat sevara umum kegiatan siswa sudah sesuai yang diharapkan, sebagian besar indikator dan deskriptor pengamatan pada lembar observasi muncul dalam kegiatan siswa, nilai yang diperoleh dari pengamat 1 adalah 89 dan nilai dari pengamat 2 adalah 81, sedangkan nilai maksimal adalah 100.
Sehingga rata-rata yang diperoleh 
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maka taraf keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori baik.

Hasil pengamatan ketiga adalah pengamatan siswa dalam kerja kelompok yang dilakukan oleh peneliti sendiri, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut
3. Hasil Catatan Lapangan

Pada materi kedua ini tidak ada catatan lapangan yang ditulis oleh peneliti karena menganggap proses pembelajaran sudah baik dan lancar serta kekurangan yang terjadi sebelumnya sudah diperbaiki oleh peneliti.

4. Hasil Wawancara 

Wawancara yang dilakukan pada siklus 1 sama dengan yang dilakukan pada siklus 2. Adapun yang menjadi subyek wawancara pada siklus 2 masih sama dengan wawancara siklus 1. Penggalan hasil wawancara tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 13. Hasil wawancara

	No
	Pertanyaan peneliti
	Jawaban

	1.
	Bagaimana pendapat siswa tentang belajar kelompok
	· WL : Pembelajaran dengan kelompok sangat menarik

· YM : Senang dengan kerja kelompok karena bisa saling membantu

· MM : Pekerjaan bisa cepat selesai 

· MFA dan MAB : Pembelajaran dengan kelompok lebih menarik dari pada ceramah 

	2.
	Bagaiman respon siswa terhadap pembelajaran kooperaitf tipe TGT
	· WL : Sangat suka, karena lebih seru dan menyenangkan

· YM : Suka, apalagi tahap akhir dalam pembelajaran ini, ada hadiahnya

· MM : Sangat senang

· MFA : Suka, karena saya menjadi lebih semangat dan tidak jenuh

· MAB : Suka sekali, karena tidak membosankan


	3.
	Bagaimana pemahaman siswa terhadap materi balok 
	· WL : Lebih mudah dipahami, karena ada semangat belajar

· YM : Mudah ingat, tidak cepat lupa

· MM : Lebih faham dengan pembelajaran seperti ini 

· MFA : Lebih mudah faham, akan lebih bagus jika dilakukan pada materi yang lain juga

· MAB : Mudah difahami dan dimengerti, karean siswa benar-benar terlibat di dalamnya tidak cuma mendengarkan 


Berdasarkan hasil wawancara pada siklus 1 ini dengan subyek wawancara dapat disimpulkan hampir sama dengan siklus 1, tetapi di sini siswa sudah tidak bingung lagi terhadap tahap-tahap dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT, sehingga siswa merasa senang, nyaman dalam belajar dan akibatnya siswa menjadi lebih mudah memahami pelajaran.

5. Hasil Tes Akhir

Berdasarkan skor tes akhir tindakan I ini dapat diperoleh rata-rata skor tes akhir tindakan I adalah 93,6 pada skor skala 100, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel.

Tabel 14: Hasil Tes Akhir Siswa Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Jenis Kelamin
	Skor soal
	Jumlah skor

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	

	1
	ANA
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	2
	AP
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	3
	AS
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	95

	4
	AP
	L
	15
	20
	20
	20
	20
	85

	5
	AF
	P
	15
	20
	20
	20
	20
	85

	6
	ABP
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	7
	FEW
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	8
	H
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	9
	IS
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	10
	IK
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	11
	IR
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85

	12
	IRW
	P
	20
	10
	20
	20
	20
	90

	13
	LS
	P
	10
	20
	     20
	20
	20
	90

	14
	L
	P
	15
	20
	20
	10
	20
	95

	15
	MAB
	L
	15
	20
	20
	10
	20
	95

	16
	MAH
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	17
	NAFA
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	18
	MIM
	L
	10
	20
	20
	20
	20
	90

	19
	MKA
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85

	20
	MNA
	L
	5
	20
	20
	20
	20
	85

	21
	MZP
	L
	5
	20
	20
	     20
	20
	85

	22
	NIW
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	23
	NAS
	L
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	24
	RU
	P
	10
	10
	20
	20
	20
	90

	25
	RK
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	26
	RR
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	27
	SA
	P
	20
	20
	20
	20
	10
	90

	28
	S
	L
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	29
	UN
	P
	20
	20
	20
	10
	20
	90

	30
	WL
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	31
	VM
	P
	20
	20
	20
	20
	20
	100

	
	JUMLAH 
	2885

	
	RATA-RATA
	93,6


Berdasarkan tes akhir di atas dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi sangat baik . Hal itu dapat dilihat pada tabel penilaian pada skala 0 - 100 berikut :

Tabel 15: Kriteria penilaian14
	Angka

0-4
	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	4

3

2

1

0
	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat kurang


6. Refleksi

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap hasil tes ahir tindakan 1, hasil pengamatan, hasil wawancara dan catatan lapangan maka dapat diperoleh beberapa hal sebagai berikut:

a. Hasil belajar siswa berdasarkan tes akhir menunjukkan pemahaman siswa terhadap materi sangat baik oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

b. Aktivitas peneliti sudah menunjukkan keberhasilan pada kriteria  baik oleh karena itu tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya.

c. Aktivitas siswa menunjukkan keberhasilan pada kriteria baik, oleh karena itu tidak perlu dilakukan pengulangan siklus.

d. Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang sudah sesuai dengan rencana oleh sebab itu tidak diperlukan pengulangna siklus.

Dari uraian pengamatan di atas pada siklus II secara umum sudah adanya peningkatan partisipasi aktif dari peserta didik dan adanya peningkatan hasil bagi paserta didik serta keberhasilan guru di dalam menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif tipe TGT, oleh sebab itu tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya.

C. Temuan Penelitian 

Beberapa temuan dalam pelaksanaan adalah sebagai berikut :

1. siswa merasa senang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi kubus.

2. Pendapat yang berbeda dalam hasil LKS justru memotivasi siswa untuk aktif dalam diskusi. Ketika jawaban kelompok berbeda maka diskusi berlangsung hangat karena banyak siswa yang bertanya dan memberi tanggapan.

3. Siswa menyatakan senang dan lebih memahami materi kubus dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT karena lebih menyenangkan, tidak tegang hal itu sangat pengaruh terhadap prestasi belajar matematika.

D. Pembahasan
Pembelajaran kooperatif type TGT merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang melibatkan aktifitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status siswa, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan.

Dalam pembelajaran ini yang perlu diperhatikan ketika siswa bekerja dalam kelompok adalah: setiap anggota dalam kelompok harus merasa bagian dari tim dalam pencapaian tujuan bersama, setiap anggota dalam kelompok harus menyadari bahwa masalah yang mereka pecahkan adalah masalah kelompok, berhasil atau gagal akan dirasakan oleh semua anggota kelompok, untuk pencapain tujuan kelompok semua siswa harus bicara atau diskusi satu sama lain, dan harus jelas bahwa setiap kerja individu dalam kelompok mempunyai efek langsung terhadap keberhasilan kelompok. 

Pembentukan kelompok dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk menjamin keheterogenan anggota kelompok. Jika pembentukan kelompok ini diserahkan kepada siswa di khawatirkan pembagian kelompoknya tidak bisa merata antara siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Untukmemperoleh kelompok yang heterogen peneliti mengumpulkan data tentang kemampuan siswa melalui tes awal dan sebaran jumlah siswa ditinjau dari kemampuannya. Setelah data di peroleh peneliti menentukan jumlah kelompok yang akan di bentuk dan komposisi masing-masing kelompok. Dalam Penelitian ini jumlah kelompok yang di bentuk adalah 6 kelompok yang beranggotakan masing-masing 5 siswa (kecuali kelompok Al khowarizmi yang beranggotakan 6 siswa).
Prosedur dalam penentuan anggota kelompok dilakukan dengan cara mengurutkan nama siswa sesuai kemampuannya berdasarkan nilai tes awal. Urutan nama di bagi menjadi tiga bagian, 1 bagian kemampuan tinggi, 1 bagian kemampuan sedang atas, 1 bagian kemampuan sedang bawah dan 1 bagian kemampuan rendah. Selanjutnya pada siswa yang berkemampuan tinggi di ambil 1 orang, 1 orang dari siswa berkemampuan sedang atas dan 2 orang dari siswa berkemampuan sedang bawah dan 1 orang dari siswa yang berkemampuan rendah.
Proses pembentukan kelompok ini dilakukan sebelum pemberian tindakan. Hal ini dilakukan dengan maksud untuk menghemat penggunaan waktu karena pembentukan kelompok telah di tentukan sebelumnya sesuai kelompok masing-masing. Peneliti menjelaskan tugas siswa dan tugas kelompok dan menjelaskan tanggung jawab setiap anggota kelompok.
Pada tahap tindakan pembelajaran kooperatif type TGT terdiri dari empat kegiatan. Pertama adalah penyajian kelas meliputi pembukaan, pengembangan dan praktek terbimbing. Kedua adalah belajar kelompok. Ketiga adalah turnamen dan keempat adalah penghargaan  kelompok.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif type TGT dapat membantu meningkatkan prestasi belajar siswa, meskipun masih terdapat kekurangan-kekurangan dalam penerapannya. Peningkatan prestasi belajar ini karena adanya motivasi baru dalam pembelajaran misalnya dengan belajar kelompok untuk mengerjakan LKS, turnamen yang membuat siswa menjadi antusias serta suasana kelas yang tidak monoton dan siswa menjadi aktif. Terdapat kelebihan dalam pembelajaran kooperatif type TGT yaitu keterlibatan siswa dalam pembelajaran tinggi, siswa menjadi semangat dalam belajar, pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru tapi juga melalui keterlibatan dari siswa, dapat menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi dan bisa menerima pendapat orang lain. Oleh karena suasana belajar yang menyenangkan ini maka siswa akan merasa senang dan termotivasi untuk giat belajar dan berusaha secara maksimal demi keberhasilan mereka, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar matematika. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibrahim, peningkatan belajar terjadi pada tugas-tugas belajar yang komplek seperti pemecahan masalah, berfikir kritis, dan pembelajaran konseptual meningkat secara nyata pada saat digunakan strategi kooperatif. Jadi materi yang dipeljari siswa akan melekat untuk periode waktu yang lebih lama."

Tetapi berdasarkan refleksi pada siklus I, ternyata masih ada kekurangan selama proses pembelajaran. Kekurangan tersebut adalah masih adanya siswa yang tidak aktif dan kurang semangat untuk belajar kelompok, penjelasan guru terlalu cepat sehingga siswa kurang bisa menangkap penjelasan dari guru, siswa masih kebingungan dengan kalimat-kalimat di LKS, ramainya suasana kelas pada saat diskusi serta adanya siswa yang minta bantuan siswa saat game berlangsung sehingga dari hasil refleksi ini di tempuh perbaikan-perbaikan yang akan dilaksanakan pada tindakan berikutnya.

Mengenai kurang aktifnya siswa dalam belajar kelompok hal ini di sebabkan oleh beberapa hal diantaranya adalah siswa tidak terbiasa dengan belajar kelompok sehingga  mereka ada yang malas di ajak belajar bersama yang mengakibatkan komunikasi dalam kelompok pun menjadi kurang. Dari hasil inilah kemudian peneliti berusaha memperbaikinya dengan memberikan motivasi-motivasi kepada siswa tentang pentingnya belajar kelompok demi keberhasilan mereka semua. Bahwa dengan belajar kelompok mereka yang tidak mengerti bisa meminta bantuan anggota kelompok yang lain untuk menerangkan, kalau hal itu terjadi maka kelompok tersebut bisa memahami pelajaran secara merata. Peneliti juga memberikan pengarahan kepada siswa yang mempunyai masalah pribadi dengan teman sekelompoknya untuk tidak memasukkan permasalahan individu pada saat proses pembelajaran karena hal itu bisa  menghambat keberhasilan mereka. 
Peran LKS ternyata juga membantu dalam proses komunikasi siswa. Peran LKS dalam pembelajaran type TGT sebagai alat untuk memperlancar komunikasi siswa dalam kelompok. Oleh karena itu untuk memperlancar komunikasi maka siswa harus mengetahui isi dari LKS yang akan didiskusikan.

Dalam memahami LKS ternyata siswa juga mengalami kesulitan, meskipun siswa sudah mendapatkan materi mengenai kubus ternyata siswa masih banyak yang belum memahami simbol-simbol. Oleh karena itu peneliti kemudian harus menjelaskan kembali arti kalimat-kalimat yang memang belum dimengerti siswa.
Sedang mengenai keributan yang terjadi saat perpindahan dari belajar kelompok menuju pada meja turnamen ini disebabkan karena siswa lupa dengan kelompoknya dan tempatnya. Sehingga pada siklus berikutnya sebelum tahap turnamen siswa di haruskan menghafalkan dan menjadi anggota di meja turnamen berapa dan tempat meja turnamen tersebut. Dan pada saat turnamen berlangsung ada 2 observer yang mengawasi masing-masing meja turnamen agar setiap peserta turnamen benar-benar mengerjakan soal secara mandiri tanpa bantuan temannya.
Proses perbaikan ini dilakukan pada saat pembelajaran siklus II dan hasilnya kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus sebelumnya berhasil untuk dihilangkan pada siklus II ini, sehingga proses pembelajaran menjadi lancar dan terkendali.
Berdasarkan hasil penelitian, prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar meningkat. Hal ini dapat di lihat dari hasil proses belajar mengajar dan nilai tes akhir. Pada proses belajar mengajar, hasil observasi menunjukkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran tinggi, siswa menjadi semangat dalam belajar, pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru tetapi juga melalui keterlibatan dari siswa, dan menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi serta bisa menerima pendapat orang lain. Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas peneliti dan siswa pada siklus I masuk dalam kategori cukup dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi baik. Begitu juga dengan hasil tes akhir untuk siklus I masuk dalam kategori baik dan pada siklus II masuk dalam kategori sangat baik.
Dari pembahasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif type TGT merupakan salah satu alternatif yang bisa di gunakan dalam meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Namun demikian dari proses penelitian yang dihasilkan maka ada hal-hal penting yang harus di perhatikan dan di pertimbangkan dalam melaksanakan pembelajaran kooperatif type TGT karena metode ini membutuhkan banyak waktu dalam pelaksanaanya serta suasana kelas juga sangat ramai sehingga dengan adanya standart kompetensi yang sudah di tetapkan dan harus di capai siswa dan di lain pihak waktu yang di sediakan juga terbatas maka perlu memilih materi yang tepat bagi pembelajaran kooperatif type TGT. 
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan yang di uraikan pada BAB IV, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penerapan pembelajaran kooperatif type TGT dapat membantu meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIIIB MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar. Adapun proses pembelajaranya meliputi: yang pertama penyajian kelas meliputi pembukaan, pengembangan dan praktek terbimbing, Kedua adalah belajar kelompok, ketiga adalah turnamen dan yang keempat adalah penghargaan kelompok. 

2. Prestasi belajar siswa kelas VIIIB MTs Wahid Hasyim Wonodadi Blitar meningkat. Hal ini dapat di lihat dari proses belajar mengajar dan nilai tes akhir. Pada proses belajar mengajar, hasil observasi menunjukkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran tinggi, siswa menjadi semangat dalam belajar, pengetahuan yang diperoleh siswa bukan semata-mata dari guru tetapi juga melalui keterlibatan dari siswa, dan menumbuhkan sikap positif dalam diri siswa seperti kerjasama, toleransi serta bisa menerima pendapat orang lain. Untuk hasil observasi pengamatan aktivitas peneliti dan siswa pada siklus I masuk dalam kategori cukup dan pada siklus II terjadi peningkatan menjadi baik. Begitu juga dengan hasil tes akhir untuk siklus I masuk dalam kategori baik dan pada siklus II masuk dalam kategori sangat baik.
B. Saran – saran

Berdasarkan penelitian ini, beberapa saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1. Guru bidang studi matematika perlu mempertimbangkan untuk menjadikan pembelajaran kooperatif type TGT agar di terapkan untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.
2.  Agar lebih efektif dan efisien dari segi waktu, maka dalam penerapan pembelajaran dengan metode kooperatif type TGT ini hendaknya guru mempersiapkan rencana pembelajaran secara baik dan memahmi secara baik setiap rangkaian (tahapan) pembelajaran. 

3. Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian yang serupa pada sekolah yang sama dengan materi yang berbeda atau pada sekolah lain  guna menguatkan hasil penelitian ini.
4. Materi pada penelitian ini hanya terbatas pada subpokok bahasan kubus dan balok saja, sehingga bagi peneliti yang ingin meneliti model pembelajaran kooperatif type TGT dapat mengembangkannya dengan materi yang lebih luas.
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Ambil kartu bernomor dan carilah soal yang berhubungan dengan nomor tersebut pada lembar permainan.


Bacalah pertanyaannya dengan keras
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Penantang I


Menantang jika memang dia mau (dan memberikan jawaban berbeda) atau boleh melewatinya








Penantang II


Boleh menantang jika penantang I melewati, dan jika dia memang mau. Apabila semua penantang sudah menantang atau melewati, penantang II memeriksa lembar jawaban. Siapa pun yang jawabannya benar berhak mendapatkan skor. 





Meja Guru





Al Biruni





Al Khawarizm





Al Haytan





Umar Khayyan





At Tusi





Al Kindy





P� EMBED Equation.3  ���





P� EMBED Equation.3  ���





P� EMBED Equation.3  ���





P� EMBED Equation.3  ���





P� EMBED Equation.3  ���





P� EMBED Equation.3  ���








� Toha Juwafiq (Kepala Sekolah), F.I.W.O, 21-04-2008, Keterangan : F.I : Field Note ke 1 : Wawancara ke-1, O.I : Observation ke-1, D.I = Dokumentasi ke-1


� MTs Wahid Hasyim, F.I, D.2, 21-04-2008, Keterangan : F.I ; Field Note ke-1, D.2 = Dokumentasi ke-2


� Toha Juwafiq (Kepala Sekolah), F.I.W.O.3, D.3, 21-04-2008, Keterangan : F.I : Field Note ke 1 : Wawancara ke-1, W.3 : Observasi ke-3, D.3 = Dokumentasi ke-3


� Awad Tajudin, F.I.W, D.4, 21-04-2008, …


� Ibid. D.5


� Ibid. D.6





� MTs Wahid Hasyim, F.I, D.7, 21-04-2008, ….


� Awad Tajudin, F.I, W.8, D.8, 21-04-2008, …


� Ibid. D.9


� Ibid. D.10


� Toha Juwafiq (Kepala Sekolah), F.1, W.11, O.11, 21-04-2008 …


� Awad Tajudin (Kepala TU), F.1, W.12, D.12, 21-04-2008 …


� Ibid. D.13


� Robert E. Slavin……., hal. 175





14 Ibid, hal. 122


14 Ibid, hal. 122


� Muslim Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif….. hal. 16








PAGE  

_1274773371.unknown

_1274797387.unknown

_1278804378.unknown

_1278804379.unknown

_1274962190.unknown

_1274954625.unknown

_1274954706.unknown

_1274954792.unknown

_1274961991.unknown

_1274954735.unknown

_1274954660.unknown

_1274816344.unknown

_1274954572.unknown

_1274816251.unknown

_1274816297.unknown

_1274816181.unknown

_1274816230.unknown

_1274816113.unknown

_1274795850.unknown

_1274797354.unknown

_1274785699.unknown

_1274785833.unknown

_1274795816.unknown

_1274785797.unknown

_1274785196.unknown

_1274773240.unknown

_1274773335.unknown

_1274773354.unknown

_1274773252.unknown

_1274459370.unknown

_1274773205.unknown

_1274459342.unknown

